BAB V
PENUTUP
A. Simpulan
Berdasarkan pembahasan yang peneliti uraikan pada bab sebelumnya, maka
dapat diambil simpulan sebagai berikut:

1. Pandangan masyarakat Kalimantan Selatan terhadap keterlibatan figur Habib
dalam pemilihan umum (pemilu) serentak tahun 2019 adalah suatu hal yang bagus
karena masyarakat Kalimantan Selatan mengharapkan adanya keterlibatan Habib
dalam ranah politik untuk memperbaiki pemerintahan Indonesia sekarang.
Berdasarkan asas pemilihan umum (pemilu) yakni asas umum, artinya semua
warga negara yang telah berusia 17 tahun atau telah menikah berhak untuk ikut
memilih dan telah berusia 21 tahun berhak di pilih dengan tanpa ada diskriminasi
(pengecualian). Semua masyarakat memiliki hak memilih dan hak dipilih termasuk
seorang Habib. Memilih dan dipilih dalam pemilihan umum (pemilu) dilindungi
oleh Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 bahkan
dalam hukum Islam juga dijelaskan hak memilih dan hak dipilih dalam Q.S. Al-
Qasas/28 : 26.

2. Alasan masyarakat Kalimantan Selatan menaruh minat terhadap figur Habib
karena golongan ulama atau Habib merupakan pewaris Nabi, ulama dinilai mampu
menjalankan tugas politik praktis dengan tekad dan niat semata-mata demi
menegakkan keadilan dan menciptakan kemakmuran bagi rakyat demi keridhaan

Allah SWT. Seperti pada sekarang Habib banyak menggelar majelis ilmu yang
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3. mampu mengawal emosional masyarakat menjadi lebih baik. Habib adalah sosok
yang cerdas pengetahuan, emosional, dan spiritual, sehingga mampu
mengendalikan politik ke jalan yang benar. Selain itu ulama juga memiliki kontrol

diri yang kuat dalam menjalani tugas keumatan, ataupun tugas negara.

B. Saran

1. Kepada calon peneliti selanjutnya, karena penelitian saya hanya terbatas dan saya
cukupkan penelitian saya pada pembahasan ini, sehingga untuk penelitian
selanjutnya bisa lebih mengembangkan dan menggunakan ubjek serta objek yang
berbeda.

2. Masyarakat Kalimantan Selatan harus mengelola informasi dengan baik, jangan
langsung memakan informasi secara bulat-bulat, diteliti dan dipelajar mengenai
informasi politik negara Indonesia, karena sekarang merak informasi hoax yang

mengatasnamakan Habib.
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